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INITIALPUBLIC OFFERING (IPO) PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
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¹⁾ iam.slvya@gmail.com, ²⁾ listiana@bunghatta.ac.id 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah IPO, yang meliputi kinerja likuiditas yang diukur dengan current ratio 

(CR), kinerja solvabilitas yang diukur dengan debt to equity ratio (DER), kinerja 

aktivitas yang diukur dengan total asset turnover (TATO), dan kinerja 

profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif komparatif yang menggunakan jenis data sekunder. Data 

penelitian ini diambil dari laporan keuangan yang diperoleh dari website Bursa 

Efek Indonesia berupa www.idx.co.id. serta website resmi dari perusahaan- 

perusahaan yang bersangkutan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. 

Sampel penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Metode analisis data yang 

digunakan meliputi uji statistik deskriptif, uji normalitas data, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji wilcoxon signed rank test yang diolah dengan bantuan 

software Stata 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang 

meliputi kinerja likuiditas yang diukur dengan current ratio dan kinerja solvablitas 

yang diukur dengan debt to equity ratio menunjukkan adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah IPO. Sebaliknya, kinerja aktivitas yang diukur dengan total 

asset turnover dan kinerja profitabilitas yang diukur dengan return on asset tidak 

menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah IPO. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, Return on Asset, Initial Public Offering(IPO). 

mailto:iam.slvya@gmail.com
mailto:listiana@bunghatta.ac.id
http://www.idx.co.id/
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Abstract 

The study aims to test the differences in financial performance before and after the 

IPO, which includes liquidity performance measured by current ratio (CR), 

solvability performance measured by debt to equity ratio (DER), activity 

performance measured by total asset turnover (TATO), and profitability 

performance measured by return on asset (ROA) in Food and Beverage Sub Sector 

companies on the Indonesian Stock Exchange website www.idx.co.id as well as the 

official website of the companies concerned. The population of this research is 

food and beverage sub sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange 

in 2022. The sample size of this study is 10 companies. The data analysis methods 

used include descriptive statistical tests, data normality tests, and hypothetical 

tests using the Wilcoxon signed rank test processed with the help of the Stata 12 

software. The results of this study showed that financial performance, which 

includes liquidity performance measured by current ratio and solvability 

performance measured by debt to equity ratio shows a difference between before 

and after the IPO. On the contrary, activity performance measured by total aset 

turnover and probability performance measured with return on asset did now show 

any difference between before and after IPO. 

 

Keywords: Financial performance, Current ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, Return on Asset, Initial Public Offering(IPO). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan utama perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya adalah 

memperoleh keuntungan setinggi-tingginya. Tujuan ini dapat tercapai jika 

perusahaan memiliki kinerja perusahaan yang baik. Perusahaan dikatakan baik 

apabila laporan keuangan menunjukan peningkatan laba setiap periodenya. Semakin 

rendah kinerja keuangan perusahaan, maka semakin rendah nilai perusahaan tersebut 

di mata investor dan begitu juga sebaliknya (Murni dan Sabijono, 2018) 

Menurut Yahya (2022) Kinerja keuangan adalah gambaran keadaan keuangan 

perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat analisis keuangan sehingga 

dapat diketahui seberapa efektif dan efesien aktivitas perusahaan pada periode 

tertentu. Sebab kinerja keuangan menjadi sorotan utama bagi publik dari perusahaan, 

maka dari itu pentingnya transparansi perusahaan terkait laporan keuangan setiap 

tahunnya. Kinerja keuangan yang mengalami penurunan akan berpengaruh terhadap 

harga saham yang diterbitkan karena memiliki dampak terhadap kurangnya 

kepercayaan dari pemegang atau calon pemegang saham. Calon pemegang saham 

atau investor harus selektif dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan investasi, 

apabila tidak selektif dalam menentukan perusahaan, harapan yang ditanam untuk 

mendapatkan keuntungan dari pembelian saham tidak akan sesuai yang diharapkan 

atau bisa saja investor akan mengalami kerugian. Perusahaan akan terus dituntut 

untuk menaikkan kinerja keuangan perusahaan setiap tahunnya lebih baik lagi untuk 

menarik calon pemegang saham atau investor di pasar modal sehingga harga saham 
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yang diterbitkan mampu bersaing. Semakin perusahaan banyak bermain di pasar 

modal nilai perusahaan akan semakin tinggi dan nilai saham akan semain tinggi, 

sehingga calon pemegang saham atau investor memiliki harapan tinggi dari 

pembelian saham. Kinerja keuangan tercermin dari laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Chumaidi et al., (2020) bahwa Laporan keuangan perusahaan dapat 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan dapat 

diketahui nilai rasio keuangan yang dijadikan dasar penilaian kinerja perusahaan. 

Rasio keuangan tersebut berupa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, 

rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar 

Salah satu strategi perusahaan dalam mempertahankan kinerja keuangan 

perusahaan agar tetap stabil adalah dengan menerbitkan saham melalui pasar modal. 

Pasar modal menjadi pilihan yang tepat untuk menerbitkan saham karena pasar modal 

merupakan tempat berkumpulnya emiten atau investor untuk melakukan jual beli 

saham. Investor memilih pasar modal karena mendapatkan beberapa pilihan untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan yang diharapkan dapat memberikan 

keuntungan dari pembeli sejumlah efek. Menurut Desiyanti (2017) pasar modal 

merupakan pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Untuk 

memperjualbelikan sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun 

seperti saham, obligasi dan reksa dana. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan 

perusahaan, dapat menggunakan alternatif sumber pendanaan dengan menerbitkan 

saham baru kepada masyarakat saat melakukan go public. 
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Perusahaan yang menawarkan sahamnya kepada investor melalui penawaran 

umum dikenal sebagai perusahaan go public. Go public adalah proses dimana sebuah 

perusahaan tertutup menawarkan dan menjual sebagian sahamnya kepada publik, 

kemudian mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

(https://gopublic.idx.co.id/). Salah satu tujuan go public adalah untuk mendapatkan 

modal dari investor guna mendukung pertumbuhan dan ekspansi perusahaan. 

Menurut Munthe (2020) perusahaan yang ingin go public harus melakukan 

penawaran umum perdana atau yang biasa dikenal dengan istilah Initial Public 

Offering (IPO). 

Initial Public Offering (IPO) atau penawaran umum perdana adalah tempat 

atau sarana bagi perusahaan untuk pertama kali menawarkan saham atau obligasinya 

kepada masyarakat umum. Menurut Izfs dan Supriatna (2019) initial public offering 

(IPO) merupakan kegiatan awal atau perdana suatu emiten untuk menawarkan dan 

menjual efek-efek yang diterbitkan dalam bentuk saham kepada masyarakat luas, 

dengan tujuan untuk pemasukan dana bagi perusahaan. IPO dianggap sebagai 

langkah penting dalam proses pertumbuhan perusahaan, karena keputusan untuk go 

public dapat membawa perubahan besar terhadap struktur dan manajemen 

perusahaan. Minat investor terhadap peluang investasi menjadi salah satu faktor yang 

mendorong perusahaan untuk melakukan IPO, dengan harapan langkah ini akan 

membuka kesempatan besar bagi perusahaan dalam jangka panjang seperti 

peningkatan modal, kinerja keuangan, laba, dan kualitas perusahaan (Sen dan 

Syafitri, 2014). 

https://gopublic.idx.co.id/
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Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan yang melakukan IPO tahun 2020-2024 

Sektor Sub Sektor Initial Public Offering (IPO) 

2020 2021 2022 2023 2024 

Industri Barang 

Konsumsi 

Makanan dan Minuman 6 10 12 12 3 

Farmasi  2 2 2 1 

Kosmetik dan Keperluan 

Rumah Tangga 

4 2 2  1 

Peralatan Rumah Tangga 1 1 1  2 

Rokok      

Sumber : www.idx.co.id. 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Sub Sektor Makanan dan 

Minuman merupakan satu-satunya Sub Sektor yang secara konsisten melakukan 

penawaran umum perdana (IPO) selama lima tahun berturut-turut. Sementara, Sub 

Sektor lain menunjukkan pola aktivitas IPO yang tidak konsisten, bahkan terdapat 

Sub Sektor seperti Rokok yang tidak mencatatkan aktivitas IPO sama sekali selama 

tahun pengamatan. Pada Sub Sektor Farmasi, Kosmetik dan Keperluan Rumah 

Tangga hanya melakukan IPO pada tahun-tahun tertentu saja, dengan jumlah 

perusahaan yang relatif kecil dibandingkan dengan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman. Kondisi ini menunjukkan bahwa Sub Sektor Makanan dan Minuman 

memiliki potensi pertumbuhan dan pergerakan bisnis yang lebih stabil, baik pada 

masa pandemi maupun ditahun pemulihan ekonomi setelahnya. 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 1.1 

Rata-rata Pertumbuhan Perusahaan (ROA) Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024 
 

Sumber : www.idx.co.id. 2025 

Berdasarkan gambar 1.1 bahwa rata-rata pertumbuhan (ROA) pada 

perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman tahun 2020-2024 mengalami 

fluktuatif setiap tahunnya. Seharusnya pertumbuhan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman mengalami peningkatan sesudah IPO, sebab produk yang ditawarkan 

termasuk dalam kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan masyarakat. Sehingga 

memberikan prospek bisnis yang stabil dan menguntungkan bagi para investor. 

Tetapi dilihat dari grafik diatas, rata-rata pertumbuhan perusahaan sesudah IPO 

mengalami penurunan. Tentunya bertentangan dengan teori profitabilitas yang 

seharusnya pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Dengan demikian, hal ini menjadi permasalahan utama dalam mengangkat fenomena 

pada penelitian ini karena seharusnya kinerja keuangan pada saat IPO mengalami 

peningkatan. 

Fenomena diatas juga sesuai dengan teori sinyal, menurut Izzati (2023) teori 

sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan dapat memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan, salah satunya kinerja keuangan perusahaan. Dapat 

dilihat pada gambar 1.1 kenaikan pertumbuhan pada saat melakukan IPO di tahun 

Rata-rata pertumbuhan perusahaan (ROA) 
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2020 pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman memberikan sinyal positif 

yang berarti menunjukkan kinerja keuangan yang meningkat. Tetapi pada tahun 2024 

setelah perusahaan melakukan IPO memberikan sinyal negatif yang berarti 

menunjukkan kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman mengalami 

penurunan. Sedangkan teori studi peristiwa akan mengukur dampak sebelum dan 

sesudah IPO terhadap kinerja keuangan perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman. 

Rasio yang digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan adalah rasio 

likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini rasio 

likuiditas diproksikan dengan current ratio, yaitu rasio yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang lancar dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan (Sudana, 2015) 

Dari penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathin 

et al., (2023), Nisak dan Budiyono (2016), Telambanua dan Kurniasih (2022), 

Khatami et al., (2017), Ramandhani (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan pada current ratio sebelum dan sesudah IPO. Namun penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayani dan Taufiqurahman 

(2020), Jovian et al., (2022), Hotami dan Maulani (2023) yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada current ratio sebelum dan sesudah 

IPO. 

Rasio lain yang digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan adalah 

rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
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seberapa banyak hutang yang harus dibayar oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

dana yang diberikan oleh pemilik dibandingkan dengan dana yang diberikan oleh 

kreditor. Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diproksikan dengan debt to equity 

ratio, yaitu ukuran yang menunjukkan seberapa besar jaminan yang tersedia bagi 

kreditor (Hidayat, 2018). 

Dari penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathin 

et al., (2023), Nisak dan Budiono (2020), Telambanua dan Kurniasih (2022), 

Ramandhani (2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada debt to equity 

ratio sebelum dan sesudah IPO. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurhidayani dan Taufiqurrahman (2020), Jovian et al., (2022) 

Hotami dan Maulani (2023), Khatami et al., (2017) yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada debt to equity ratio sebelum dan sesudah 

IPO. 

Rasio lain juga yang digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan 

adalah rasio aktivitas. Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif 

dan efisien suatu perusahaan dalam mengelola aktivanya. Dalam penelitian ini rasio 

aktivitas diproksikan dengan total asset turnover, yaitu rasio yang menggambarkan 

seberapa efektif seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi total 

asset turnover maka semakin efektif pengelolaan seluruh aset perusahaan (Sudana, 

2015). 

Dari penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zulmariadi (2017), Juliana dan Sumaini (2019), Telambanua dan Kurniasih (2022), 

Fathin et al., (2023), Ramandhani (2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
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pada total asset turnover sebelum dan sesudah IPO. Namun penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khatami et al., (2017), Yahya 

(2022), Izzati (2023) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada total 

asset turnover sebelum dan sesudah IPO. 

Rasio lain juga yang digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan 

adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan sumber-sumber yang 

dimilikinya, seperti modal, aktiva atau penjualan perusahaan (Sudana, 2015). Dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas diproksikan dengan return on assets, yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Dari penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliarni et al., (2016), Susilowati dan Amanah (2013), Nurhidayani dan 

Taufiqurahman (2020), yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada return on 

assets sebelum dan sesudah IPO. Namun penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nisak dan Budiyono (2016), Astuti et al., (2024) 

Subekti dan Sujai’i (2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada 

return on assets sebelum dan sesudah IPO. 

Berdasarkan penjelsan diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan berfokus pada analisis kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

melakukan Initial Public Offering (IPO) pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian Munthe (2020) yang menggunakan analisis kinerja 
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keuangan perusahaan sebelum dan sesudah Initial Public Offering (IPO) di Bursa 

Efek Indonesia pada perusahaan yang melakukan IPO. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan rasio keuangan likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas yang 

diproksikan dengan CR, DER, TATO, ROE. Hal yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah mengganti salah satu variabel return on equity 

menjadi return on asset dan pada penelitian sebelumnya menggunakan tahun 2016 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan tahun 2022. Peneliti memilih tahun 2022 

agar data perusahaan yang diambil merupakan perusahaan yang baru melakukan go 

public dan pada tahun tersebut merupakan masa pemulihan ekonomi pasca pandemi 

Covid-19, yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan perusahaan akan modal 

tambahan guna memulihkan struktur keuangan serta keberlanjutan usaha. Pada tahun 

tersebut, tercatat 12 perusahaan yang melakukan IPO dan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia. 

Beradasarkan fenomena dan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Sebelum dan Sesudah Melakukan Initial Public Offering (IPO) Pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan dalam penelitian, yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan rasio likuiditas yang diproksikan dengan current 

ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub Sektor 
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Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

2. Apakah terdapat perbedaan rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to 

equity ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah terdapat perbedaan pada rasio aktivitas yang diproksikan dengan total 

asset turnover sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah terdapat perbedaan pada rasio profitabilitas yang diproksikan dengan 

return on assets sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk mengetahui perbedaan rasio likuiditas yang diproksikan dengan current 

ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui perbedaan rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt 

to equity Ratio sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui perbedaan rasio aktivitas yang diproksikan dengan total 

asset turnover sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui perbedaan rasio profitabilitas yang diproksikan dengan 
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return on assets sebelum dan sesudah melakukan IPO pada perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi Akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan terkait kinerja 

perusahaan serta dapat menjadi referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan topik yang sama. 

2. Bagi Praktisi 

 

a. Bagi investor 

 

Bagi para investor penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi yang 

memberikan gambaran umum apabila ingin melakukan investasi pada saham di 

pasar modal dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

b. Bagi perusahaan 

 

Bagi perusahaan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

menentukan strategi perusahaan dan bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan yang akan diambil ketika saat terjadinya IPO. 
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